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Abstrak : Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk merancang aplikasi pengolaan data administrasi
dan praktek pengobatan dokter pada Puskesmas Sabokingking, rancangan aplikasi ini berfungsi untuk
memenuhi kebutuhan sistem yang ada pada Puskesmas Sabokingking dibidang pendaftaran, aplikasi ini
berguna untuk mempermudah dalam pencarian dan proses pencatatan transaksi di Puskesmas dan lebih
menghemat waktu. Metodologi yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah metodologi
iterasi dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : perencanaan, analisis, design, penerapan,
dan pemeliharaan. Dari hasil pembahasan tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa dengan adanya
aplikasi pengolaan data administrasi dan praktek pengobatan dokter ini, kinerja administrasi dapat
meningkatkan dan meminimalkan kesalahan dalam mencatat data pasien, data dokter, data diagnosis, data
obat, serta pembuatan laporan.
Kata kunci : Aplikasi, Pengolaan Data Administrasi dan Praktek Dokter, Iterasi.
Abstract : The purpose of this thesis is to design the application of process and administrative data on
physician treatment practices Sabokingking health center, the design of this application serves to meet the
needs of existing systems in the field of health centers Sabokingking registration, this application is useful
to simplify the search and the process of recording transactions in health center and save time. The
methodology used in the development of this application is iterative methodology using the following
steps: planning, analysis, design, implementation, and maintenance. The discussion of the results, the
authors conclude that the presence of process application and practice of data administration's treatment
of a doctor, can improve performance and minimize administration errors in recording patient data,
physician data, the diagnosis of data, drug data, and preparing reports.
Keywords : Application, Data refineries Administration And Practice Physicians, iterations.
1 PENDAHULUAN
Sejak berkembangnya teknologi
komputerisasi semakin diminati oleh
berbagai instansi, baik instansi pemerintah
maupun instansi swasta. Dengan teknologi
komputerisasi diharapkan dapat membantu
dalam kecepatan pengolahan data atau
penanganan informasi yang didapat
sehingga akan mempercepat menyajikan
informasi secara akurat dan cepat.
Di Indonesia konsep puskesmas
dilahirkan pada tahun 1968 ketika
dilangsungkan Rapat Kerja Kesehatan
Nasional (Rakerkesnas) di Jakarta, sejak
tahun 1979 barulah dirintis pebangunan
puskesmas di daerah-daerah seperti
puskesmas Sabokingking yang dibangun
pada tahun 1982 dan merupakan salah satu
puskesmas induk dikecamatan ilir timur II
kota Palembang.
Pada era serba komputerisasi seperti ini,
tidak terkecuali puskesmas Sabokingking
ini dituntut untuk dapat memberikan
pelayanan dan pengobatan yang cepat. Bagi
sebuah puskesmas Sabokingking sebagai
pusat kesehatan masyarakat, dengan
banyaknya orang yang berobat maka akan
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banyak pula waktu, biaya, ruang
penyimpanan data dan sumber daya.
manusia yang banyak dibutuhkan untuk
mencatat segala hal yang berhubungan
dengan bagian administrasi dan praktek
pengobatan dokter.
Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis mengambil tema berjudul
“APLIKASI PENGELOLAAN DATA
ADMINISTRASI DAN PRAKTEK
PENGOBATAN DOKTER PADA
PUSKESMAS SABOKINGKING”.
2 LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Puskesmas
Menurut Soekidjo Notoatmodjo
(2011, h12) Pengertian Puskesmas yang
akan diketengahan disini menunjukkkan
adanya perubahan perkembangan dan
tuntutan pelayanan kesehatan. Pusat
kesehatan masyarakat (Puskesmas) adalah
suatu kesatuan organisasi fungsional yang
langsung memberikan pelayanan secara
menyeluruh kepada masyarakat dalam suatu
wilayah kerja tertentu dalam bentuk usaha-
usaha kesehatan pokok.
2.2 Metode Iterasi
Metode Iterasi (Iterative). Metode
Iterasi adalah metode dimana setiap tahapan
/ fase pengembangan system dilaksanakan
dengan memakai teknik pengulangan
dimana suatu proses dilaksanakan secara
berulang – ulang sampai mendapatkan hasil
yang diinginkan.
Dalam metode ini, terdapat lima fase
pengembangan sistem yaitu :
1. Tahapan Perencanaan
Pada tahap ini akan dilakukan
beberapa kegiatan yang meliputi
pendefinisian dari permasalahan yang ada
untuk menentukan ruang lingkup,
menentukan metodologi yang
dipergunakan, serta membuat jadwal
kegiatan dengan menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data seperti
wawancara dan observasi.
2. Tahap analisis
Bertujuan untuk memahami sistem
yang ada, mengidentifikasi masalah dan
mencari solusinya, seperti :Data Flow
Diagram (DFD), Spesifikasi proses,
Analisis proses, Analisis keluaran, Analisis
masukan, Analisis data, dan Analisis
kebutuhan
3. Tahapan Perancangan
Melakukan perancangan sistem
baru agar dapat mengatasi masalah-masalah
yang ada dan mungkin mengantisipasi
kemungkinan-kemungkinan dimasa yang
akan datang.
4. Tahap Implementasi
Tahap untuk pembuatan aplikasi
dengan menggunakan Microsoft Visual
Basic 2008 dan Microsoft SQL Server 2008.
5. Tahap Pemeliharaan
Tahap pemeliharaan adalah proses
yang dilakukan selama siklus hidup sistem
informasi berjalan.
2.3 Microsoft Visual Basic 2008
Menurut M.Sadeli (2009, h2)
Visual studio 2008 diluncurkan Microsoft
pada tanggal 19 november 2007, dan
memiliki lebih dari satu compiler, SDK
(Software Development Kid), dan
dokumentasi tutorial (MSDN Library).
Compiler yang dimasukan ke dalam paket
Visual Studio 2008 antara lain Visual C++,
Visual C#, VisualBasic, Visual Sourcesafe,
Visual J#, Visual FoxPro, Visual J++,
Visual InterDev. Dan kesemuanya
ditujukan untuk flatform. Net framework
3.5.
Menurut Wahana Komputer (2010.
h2) “Visual Basic 2008 merupakan aplikasi
pemograman yang menggunakan teknologi.
NET Framework. Teknologi . NET
Framework merupakan komponen
Windows yang terintregrasi serta
H-3
mendukung pembuatan, penggunaan
aplikasi, dan halaman web.
2.4 Structured Query Language
Menurut Kadir (2009, h88) SQL
adalah kependekan dari Structured Query
Language. Dalam bahasa Inggris, SQL
biasa dibaca sebagai SEQUEL atau ES-
KYU-EL. Bahasa ini merupakan standar
yang digunakan untuk mengakses basis data
rasional dan bersifat non-prosedural.
Pengaksesan data dapat dilakukan dengan
bentuk perintah yang sederhana.
3 ANALISIS SISTEM YANG
BERJALAN
3.1 Tinjauan Organisasi
Puskesmas Sabokingking
merupakan INPRES pada tahun1982/1983
merupakan salah satu puskesmas induk di
kecamatan ilir timur II kota Palembang
dengan luas bangunan 192 M² sesudah
rehab tahun 2012. Berdasarkan surat
keputusan walikota madya TK II kota
Palembang nomor : 180 / KPTS / Kes 1996
wilayah kerja puskesmas Sabokingking
tercantum dalam keputusan tersebut adalah
meliputi empat kelurahan yaitu Kelurahan 1
ilir, Kelurahan 2 ilir, Kelurahan 3 ilir, dan
Kelurahan Sungai Buah.
3.2 Uraian Prosedur yang Berjalan
Berikut akan dijelaskan prosedur
sistem yang berjalan pada puskesmas
Sabokingking, sistem puskesmas yang
dianalisis oleh penulis mempunyai tahapan-
tahapan dalam melakukan–melakukan
proses kegiatan. Tahapan-tahapan tersebut
yaitu:
1. Proses pendaftaran dan pembayaran
Pasien daftar kebagian pendaftaran
dan membayar uang sebesar
Rp.4000,00, lalu bagian pendaftaran
mencatat data di dalam buku
kunjungan dan bagiam pendaftaran
memberikan kartu berobat, dapat
dilihat pada gambar 1.
Gambar 1 Proses Pendaftaran
dan Pembayaran
2. Proses Pengobatan
Pasien pergi keruangan BP.Umum
dengan membawa kartu berobat yang
akan diberikan kepada dokter, lalu
dokter memeriksa penyakit pasien dan
mendiagnosis penyakit. Jika pasien
harus di periksa di laboratorium maka
dokter memberikan kartu rujukan
laboratorium yang akan diberikakan ke
pasien untuk di bawa ke bagian
laboratorium, lalu bagian laboratorium
memeriksa penyakit pasien dan bagian
laboratorium memberikan hasil
pemeriksaan penyakit ke pada pasien
yang akan diberikan pasien ke dokter,
dan dokter mendiagnosis penyakit
pasien lalu dokter memberi resep obat
yang ditulis di kartu berobat, lalu kartu
berobat diberikan kepasien lagi, dan
dokter mencatat data pasien di buku
kunjungan, dapat dilihat pada gambar
2.
Gambar 2 Proses Pengobatan
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3. Proses Pengambilan Obat
Pasien pergi kebagian apotik
dengan membawa kartu pasien yang
sudah diisi dengan resep obat dan
diberikan kebagian apotik, lalu bagian
apotik mengecek stok obat, jika ada
bagian apotik . memberikan obat untuk
pasien dan kartu berobat yang diisi
dengan resep obat diambil oleh bagian
apotik, jika tidak ada bagian apotik
akan memeberikan resep obat kembali
kepada pasien untuk mengambil obat
di apotik lain, dapat dilihat pada
gambar 3.
Gambar 3 Proses Pengambilan Obat
4. Proses Laporan
Setiap bulannya laporan kunjungan
dan keuangan dibuat oleh bagian
pendaftaran dan laporan obat dibuat
oleh bagian farmasi kemudian
diberikan kepada bagian pimpinan
puskesmas, dapat dilihat pada gambar
4.
Gambar 4 Proses Laporan
4 RANCANGAN SISTEM
4.1 Diagram Konteks
Diagram konteks adalah model
proses yang digunakan untuk
mendokumentasikan lingkup awal sistem.
Diagram ini menyatakan masukan dan
keluaran dari sistem yang akan
dikembangkan. Gambar 5 menunjukkan
diagram konteks sistem yang diusulkan.
Gambar 5 : Diagram Konteks Sistem
yang Diusulkan
4.2 Struktur Tampilan
Struktur tampilan ini berisikan
semua tampilan dalam bentuk struktur
aplikasi program sebagai berikut. Struktur
tampilan dapat dilihat pada gambar 6.
Gambar 6 Struktur Tampilan
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4.3 Model Data
Hubungan relasi antar entitas dan
tabel pada Aplikasi Pengelolaan Data
Administrasi Dan Prakter Pengobatan Pada
Puskesmas Sabokingking Palembang dapat
dilihat pada gambar 7.
Gambar 7 : Entity Relationship Diagram
4.4 Relasi Antar Tabel
Gambar 8 : Relasi Antar Tabel
4.5 Rancangan Antarmuka
Pada rancangan antarmuka,
pengguna akan dihadapkan pada form login
terlebih dahulu sebelum dapat
menggunakan sistem.
Gambar 9 : Form Login
Setelah melakukan login, pengguna
akan diberikan hak akses sesuai dengan
jabatannya masing – masing pada form
menu seperti pada gambar di bawah ini.
Gambar 10 : Form Menu Utama
Pengguna yang mempunyai jabatan
administrasi mempunyai hak akses untuk
menggunakan sistem pengeloalahn data
pasien, data dokter , daftar berobat, laporan
kunjungan dan laporan keuangan yang ada
di dalam sistem. Berikut adalah gambar
form data pasien, form data dokter, form
daftar berobat, yang ada di dalam sistem.
Gambar 11 : Form Data Pasien
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Gambar 12 : Form Data Dokter
Gambar 13 : Form Daftar Berobat
Pasien
Pengguna yang mempunyai jabatan
farmasi mempunyai hak akses untuk
menggunakan sistem pengeloalahn data
obat, data penerimaan stok obat yang ada di
dalam sistem. Berikut adalah gambar form
data obat, dan form data penerimaan stok
obat yang ada di dalam sistem.
Gambar 14 : Form Data Obat
Gambar 15 : Form Penerimaan Stok
Obat
Pengguna yang mempunyai jabatan
dokter mempunyai hak akses untuk
menggunakan sistem pengeloalahn
diagnosa yang ada di dalam sistem. Berikut
adalah gambar form diagnos yang ada di
dalam sistem.
Gambar 16 : Form Diagnosa
Pengguna yang mempunyai jabatan
pimpinan mempunyai hak akses untuk
menggunakan sistem pengeloalahn laporan
kunjungan, laporan keuangan , dan laporan
obat yang ada di dalam sistem. Berikut
adalah gambar form laporan diagnos yang
ada di dalam sistem.
Gambar 17 : Form Laporan
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5 PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan oleh penulis terhadap
permasalahan pada Puskesmas
Sabokingking, maka dapat ditarik
kesimpulan dari Tugas Akhir ini :
1. Dengan adanya aplikasi Pengelolaan
Data Administrasi Dan Praktek Dokter,
akan memudahkan dalam proses
penyimpanan data yang lebih efisien
dari sistem yang sudah ada sebelumnya.
Dengan menggunakan menu master
data, data yang ingin dicari akan lebih
mudah ditemukan dengan menginput
setiap menu data.
2. Dengan adanya aplikasi Pengelolaan
Data Administrasi Dan Praktek Dokter
pada Puskesmas Sabokingking dapat
mempercepat dalam pencarian data
pasien, data dokter, data diagnosis, dan
data obat dengan menu master dan
laporan pada aplikasi.
3. Dengan adanya aplikasi Pengelolaan
Data Administrasi Dan Praktek Dokter,
pimpinan Puskesmas bisa melihat
ataupun mengetahui laporan kunjungan
pasien, laporan obat, dan laporan
pembayaran perbulan.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang
didapat, penulis memberikan beberapa
saran kepada Puskesmas Sabokingking
yaitu :
1. Puskesmas Sabokingking harus
bisa memanfaatkan aplikasi ini
untuk lebih membantu aktivitas
pada Puskesmas. Untuk itu,
diperlukan pelatihan untuk setiap
pengguna yang akan
memanfaatkan sistem tersebut.
2. Dapat menambah fitur-fitur
aplikasi seperti diagram batang
atau grafik.
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